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BAB III 

METODE DAN DESAIN PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa angkatan 2019 dan 2020 yang sudah 

bekerja Program Studi Pendidikan Manajemen Perkantoran, yang terletak di Gedung 

Garnadi FPEB Lt.2 Universitas Pendidikan Indonesia Jl. Dr. Setiabudhi No.229, Bandung 

dan secara daring melalui G-Form. Dengan objek penelitian yang terdiri dari tiga 

variabel, Pengalaman Magang sebagai variabel bebas pertama (X1), Kompetensi sebagai 

variabel bebas kedua (X2) dan Kesiapan Kerja (Y) sebagai variabel terikat. 

3.2 Desain Penelitian 

3.2.1 Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti harus menentukan terlebih dahulu 

metode apa yang akan digunakan dalam penelitian tersebut. Metode penelitian memiliki 

peran yang sangat penting karena hal ini merupakan pedoman atau langkah-langkah yang 

harus dilakukan dalam penelitian. Selain itu agar peneliti mendapatkan gambaran 

permasalahan yang akan membantu peneliti dalam mencapai tujuan penelitian. Menurut 

Sugiyono (2019 : 2) mengemukakan bahwa metode penelitian diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Proses yang 

digunakan dalam penelitian menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey explanatory 

dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Muhidin (2011 : 6) berpendapat bahwa Metode 

penelitian survey explanatory merupakan penelitian yang dilakukan terhadap sejumlah 

individu atau unit analisis, sehingga ditemukan fakta atau keterangan secara faktual 

mengenai gejala suatu kelompok atau perilaku individu, dan hasilnya dapat digunakan 

sebagai bahan pengambilan keputusan dan pembuatan rencana. Penelitian survey 

explanatory ini merupakan studi yang bersifat kuantitatif dan umumnya menggunakan 

kuesioner sebagai alat pengumpulan data.  

Dalam pengambilan data peneliti menyebarkan Kuesioner yang berisi pertanyaan- 

pertanyaan yang sedemikian rupa melalui google form mengenai variabel Pengalaman 

Magang (X1), variabel Kompetensi (X2), variabel Kesiapan Kerja (Y) untuk mengetahui 
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bagaimana Pengalaman Maagang dan Kompetensi mempengaruhi kesiapan kerja 

mahasiswa. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan analisis data untuk 

mengetahui Pengaruh Pengalaman Magang dan Kompetensi Terhadap Kesiapan Kerja 

dari persepsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Manajemen Perkantoran angkatan 

2019 dan 2020 yang sudah mengikuti kegiatan magang dan bekerja. 

 

3.2.2 Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Muhidin (2010 : 37) Operasional variabel merupakan kegiatan 

menjabarkan konsep variabel menjadi konsep yang lebih sederhana yaitu indikator. 

Operasional variabel harus disusun sebaik mungkin agar mendapatkan tingkat validitas 

dan reliabilitas yang tinggi dikarenakan menjadi rujukan dalam penyusunan instrumen. 

Dapat disimpulkan bahwa operasional variabel merupakan gambaran yang digunakan 

dalam mengukur suatu variabel. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, Pengalaman 

Magang sebagai variabel bebas pertama (X1), Kompetensi sebagai variabel bebas kedua 

(X2) dan Kesiapan Kerja (Y) merupakan variabel terikat. Sehingga bentuk 

operasionalisasinya sebagai berikut: 

3.2.2.1 Operasional Variabel X1 Pengalaman Magang 

Daryanto (2009 : 45) menyebutkan bahwa magang atau praktik kerja lapangan 

merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian profesional yang memadukan 

antara program pendidikan dan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui 

kegiatan bekerja secara langsung di dunia kerja (on the job training) secara terarah agar 

tercapainya suatu tingkat keahlian profesional tertentu. Adapun operasional variabel 

pengalaman magang secara rinci dapat dilihat pada Tabel dibawah ini: 

 Tabel 3. 1  

Operasional Variabel Pengalaman Magang 

Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala 
No. 

Item 

Daryanto (2009) 

menyebutkan 

bahwa magang atau 

1. Kehadiran 1. Melaksanakan 

absensi dalam 

setiap kegiatan 

Ordinal 1 
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praktik kerja 

lapangan 

merupakan bentuk 

penyelenggaraan 

pendidikan 

keahlian 

profesional yang 

memadukan antara 

program 

program 

magang. 

2. Menghadiri 

semua kegiatan 

program 

magang. 

Ordinal 2 

2. Kedisiplinan 1. Mematuhi semua 

tata tertib yang 

berlaku     

selama program 

magang. 

Ordinal 3 

2. Tepat waktu 

ketika datang 

dan Pulang 

sesuai dengan 

peraturan yang 

berlaku 

Ordinal 4 

3. Tanggung 

Jawab 

1. Menyelesaikan 

semua tugas 

yang diberikan 

selama program 

magang. 

Ordinal 5 

2. Bersedia 

menerima resiko 

atas segala yang 

telah dilakukan 

Ordinal 6 

4. Ketekunan 1. Konsisten dalam 

menyelesaikan 

tugas yang 

Ordinal 7 
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diberikan 

2. Menyelesaikan 

tugas dengan 

bersungguh-

sungguh 

Ordinal 8 

5. Sopan Santun 1. Menerapkan 5S 

(Senyum, Salam, 

Sapa, Sopan, 

Santun) 

Ordinal 9 

2. Beretika dalam 

menyampaikan 

pendapat atau 

ide 

Ordinal 10 

6. Persiapan Kerja 1. Ikut serta dalam 

menyusun 

kebutuhan 

persiapan kerja 

Ordinal 11 

2. Membawa 

seluruh 

keperluan dalam 

program 

magang. 

Ordinal 12 

7. Pelaksanaan 1. Mengerjakan 

pekerjaan sesuai 

dengan bidang 

keahlian. 

Ordinal 13 

2. Mengikuti 

pedoman kerja 

sesuai dengan 

Ordinal 14 
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ketentuan yang 

berlaku. 

8. Hasil Kerja 1. Menyelesaikan 

semua tugas 

yang diberikan 

dengan optimal 

Ordinal 15 

2. Mendapatkan 

ilmu dan 

pengetahuan 

sesuai dengan 

bidang keahlian. 

Ordinal 16 

3. Meningkatnya 

kemampuan 

sesuai dengan 

bidang keahlian 

Ordinal 17 

9. Kerja Sama/ 

Membantu dalam 

Menyelesaikan 

Tugas 

1. Berpartisipasi 

dengan      

atasan, rekan dan 

karyawan lain 

selama program 

magang 

Odinal 18 

2. Menggolongkan 

semua pekerjaan 

baik yang 

dikerjakan secara 

tim atau pribadi 

Ordinal 19 

10.

 Hubunga

n dengan atasan, 

pembimbing dan 

1. Menjalin 

komunikasi yang 

baik dengan 

atasan, 

Ordinal 20 
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karyawan pembimbing, 

dan karyawan 

lain. 

2. Mendapat 

bimbingan dan 

arahan dari 

atasan, 

pembimbing, 

dan karyawan 

lain. 

Ordinal 21 

Sumber: Dirjen PLSP, dalam Mirza, (2018) 

 

3.2.2.2 Operasional Variabel X2 Kompetensi 

Adapun operasional variabel kompetensi menurut Spencer, (1993 : 45) secara 

rinci dapat dilihat pada Tabel 3.2 dibawah ini: 

Tabel 3. 2  

Operasional Variabel Kompetensi 

Konsep 

Variabel 
Indikator Ukuran Skala 

No. 

Item 

(Hamalik. , 2004 

: 53) 

menyebutkan 

Kompetensi 

adalah 

kemampuan 

seseorang dalam 

melaksanakan 

tugas dan 

tanggung 

jawabnya secara 

Berpikir analitis 

(analytical thinking) 

 

1. Mampu untuk 

mengenali dan 

mendefinisikan 

masalah dengan 

jelas 

Ordinal 1 

2. Mampu untuk 

menganalisis data 

dan informasi yang 

telah dikumpulkan. 

Ordinal 2 

3. Mampu untuk 

mengembangkan 

Ordinal 3 
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profesional. berbagai alternatif 

solusi. 

Berpikir konseptual 

(conceptual 

thinking) 

 

1. Kemampuan untuk 

memahami konsep 

abstrak dan prinsip-

prinsip dasar 

Ordinal 4 

2. Kemampuan untuk 

menggabungkan 

informasi dari 

berbagai sumber 

menjadi satu 

kesatuan yang 

koheren. 

Ordinal 5 

Keahlian teknis 

(expertise). 

1. Memiliki 

pemahaman 

mendalam tentang 

teori, prinsip, dan 

konsep yang relevan 

dengan bidang 

teknis 

Ordinal 6 

2. Mampu 

mengaplikasikan 

pengetahuan teknis 

dalam situasi nyata. 

Ordinal 7 

Sumber: Spencer, (1993: 45) 

Pada penelitian ini digunakan indikator untuk digunakan sebagai ukuran 

penelitian dari Lembaga Sertifikasi Profesi Administari Perkantoran (LSP AP), dapat 

dilihat pada Tabel 3.3 berikut : 
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Tabel 3. 3  

Operasional Variabel Kompetensi Perkantoran 

No Standar Kompetensi Administrasi 

Perkantoran 

Kompetensi Dasar 

1 Memproduksi Dokumen ● Langkah-langkah persiapan 

membuat dokumen 

Peralatan yang digunakan 

untuk menghasilkan 

dokumen 

● Dasar surat-menyurat 

● Jenis-jenis desain dokumen 

● Langkah kerja 

memproduksi dokumen 

2 Menangani Penerimaan dan pengiriman 

Dokumen/Surat 

● Menyortir surat/dokumen 

elektronik atau 

nonelektronik yang masuk 

sesuai tujuan dan sifat surat/ 

dokumen 

● Memeriksa dan 

mengidentifikasi bagian-

bagian yang ada pada surat/ 

dokumen 

● Mencatat surat/dokumen 

 sesuai dengan sistem yang 

ada pada organisasi 

● Melakukan pendistribusian

 surat secara tepat waktu dan 

tepat tujuan 
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● Membuat balasan 

surat yang masuk (surat 

keluar) sesuai prosedur 

organisasi 

● Mengelola email masuk dan 

keluar 

3 Mengelola Arsip ● Pemahaman cara 

mengindeks dokumen dan 

sistem-sistem dalam 

penyimpanan arsip 

● Menggunakan peralatan dan 

perlengkapan kearsipan 

● Menempatkan dokumen 

sesuai dengan sistem 

kearsipan yang berlaku di 

organisasi 

● Melakukan pengendalian 

dokumen. 

4 Mengoperasikan Aplikasi Perangkat Lunak ● Pemahaman cara 

pengoperasian software/ 

perangkat lunak 

● Mengakses dan 

mengoperasikan beberapa 

aplikasi perangkat lunak 

sesuai SOP 

5 Memproduksi Dokumen di Komputer ● Pengoperasian aplikasi 

perangkat lunak Ms. Word 

● Pengoperasian keyboard/ 

mouse sesuai SOP 

● File/folder dibuat untuk
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 menyimpan dokumen yang 

dibuat 

● Membuat dokumen 

dengan menggunakan 

fungsi-fungsi  yang  ada 

pada aplikasi piranti lunak 

kemudian disimpan ke 

dalam file/ folder yang telah 

dibuat 

● Mencetak dokumen yang telah 

dibuat sesuai prosedur 

pencetakan yang benar 

6 Membuat Surat/Dokumen Elektronik ● Mengidentifikasi jenis-jenis 

surat/ dokumen 

● Memproses surat/dokumen 

● Mendistribusikan 

surat/dokumen 

● Memproses email 

7 Melakukan Komunikasi Telepon ● Prosedur Menjawab 

Telepon 

● Prosedur Melakukan 

Panggilan Telepon 

● Prosedur menangani pesan 

8 Mengatur Rapat/Pertemuan ● Mempersiapkan 

Pertemuan/Rapat 

● Menyelenggarakan 

pertemuan/rapat 

9 Membuat Notulen Rapat ● Membuat catatan hasil 

pertemuan/ rapat 

● Mendistribusikan hasil 
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pertemuan/ rapat. 

10 Membuat Materi Presentasi ● Pengenalan dan 

pemahaman fungsi- fungsi 

pada aplikasi Ms. 

Powerpoint 

● Penggunakan fungsi- fungsi 

yang ada pada aplikasi dengan 

tepat 

● Pembuatan materi 

presentasi sesuai dengan 

tujuan dan ruang lingkup 

yang dibutuhkan 

● Melakukan presentasi dengan 

pengemasan yang tepat secara 

komunikatif dan informatif 

11 Mengakses Informasi melalui Homepage ● Langkah-langkah 

dalam mengakses 

informasi 

● Cara mencantumkan 

sumber dari internet 

Sumber: Perkantoran, (2023) 

 

3.2.2.3 Operasional Variabel Y Kesiapan Kerja 

Menurut Hamalik (2008 : 66) kesiapan kerja adalah tingkat atau keadaan yang 

harus dicapai dalam suatu proses perkembangan yang terjadi pada seseorang dalam 

tingkatan mental, fisik, sosial dan emosional. Adapun operasional variabel kesiapan kerja 

secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.4 dibawah ini: 
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Tabel 3. 4  

Operasional Variabel Kesiapan Kerja 

Konsep 

Variabel 
Indikator Ukuran Skala 

No. 

Item 

Menurut 

Hamalik (2008 

: 94) 

kesiapan kerja 

adalah tingkat atau 

keadaan yang harus 

dicapai dalam 

suatu proses 

perkembangan yang 

terjadi pada 

seseorang dalam 

tingkatan mental, 

fisik, sosial dan 

emosional. 

1.Mempunyai 

pertimbangan 

yang logis dan 

objektif  

1. Memiliki 

kemampuan 

yang baik 

dalam 

mengambil 

keputusan 

Ordinal 1 

2. Berfikir secara 

rasional dan 

sesuai 

kemampuan 

Ordinal 2 

2.Mempunyai 

kemampuan untuk 

berkoordinasi atau 

bekerja sama 

dengan orang lain 

1. Mampu 

menjalin 

komunikasi 

yang baik 

dengan rekan 

kerja 

Ordinal 3 

2. Dapat bekerja 

secara tim 

Ordinal 4 

3. Mampu bersaing 

secara sehat 

dengan 

rekan kerja 

Ordinal 5 
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3.Mampu 

mengendalikan 

diri 

1. Memiliki 

ketenangan 

berfikir dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Ordinal 6 

2. Mampu 

mengontrol emosi 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Ordinal 7 

3. Mampu 

mengantisipasi 

masalah melalui 

berbagai 

pertimbangan 

Ordinal 8 

4.Memiliki sikap 

kritis 

1. Mampu 

menganalisis 

permasalahan 

yang sedang 

terjadi 

Ordinal 9 

 2. Mampu 

memberikan 

solusi atas 

permasalahan 

yang sedang 

terjadi 

Ordinal 10 

 3. Memiliki daya 

pikir kreatif 

yang inggi 

Ordinal 11 
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5. Mempunyai 

keberanian untuk 

menerima 

tanggung jawab 

1. Mampu 

menyelesaikn 

tugas secara 

maksimal 

Ordinal 12 

 2. Bersedia 

menanggung 

resiko atas apa 

yang telah 

dikerjakan 

Ordinal 13 

 3. Memiliki 

kemauan yang 

kuat untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan 

Ordinal 14 

6. Mempunyai 

kemampuan 

beradaptasi 

dengan 

lingkungan 

1. Mampu 

menyesuaikan 

diri dengan 

perubahan- 

perubahan yang 

terjadi di 

lingkungan 

kerja. 

Ordinal 15 

 2. Mampu 

menghadapi 

berbagai 

tuntutan dari 

dalam diri 

maupun 

lingkungan. 

Ordinal 16 
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7. Mempunyai 

ambisi untuk 

maju dengan 

cara berusaha 

mengikuti 

1. Adanya 

keinginan yang 

kuat untuk terus 

belajar dan 

berkembang. 

Ordinal 17 

 2. Tidak cepat 

merasa puas 

Ordinal 18 

Sumber: Fitriyanto, (2006 : 56) 

 

3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Dalam penelitian kuantitatif, populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek/ subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek dan subjek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek Sugiyono (2016: 

135) Dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan subjek atau objek penelitian dalam 

wilayah penelitian yang memiliki karakteristik atau sifat tertentu untuk dipelajari dan 

diambil kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah mahasiswa 

angkatan 2019 & 2020 Program Studi Pendidikan Manajemen Perkantoran FPEB yang 

sudah melaksanakan Program Magang seperti program magang mandiri maupun magang 

bersertifikat kampus merdeka atau program magang lainnya dan sudah bekerja. 

Tabel 3. 5  

Populasi Penelitian 

Angkatan Mahasiswa 

Pendidikan Manajemen Perkantoran 2019 30 

Pendidikan Manajemen Perkantoran 2020 30 

Jumlah Mahasiswa 60 
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Menurut Arikunto (2006:134) apabila subjek penelitian kurang dari 100, lebih 

baik diambil semua sehingga sampel penelitiannya merupakan seluruh populasi. Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini merupakan penelitian 

menggunakan seluruh populasi sebagai sampel yang berjumlah 60. Adapun data 

responden yang telah melakukan magang pada angkatan 2019 & 2020 sebagai berikut : 

Tabel 3. 6 Daftar Mahasiswa yang telah melakukan Magang 

No Nama Tempat Magang Posisi Magang 
Durasi 

Magang 

1 
Mario Floryan 

Lambok 

PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero) 
Arsiparis 5 Bulan 

2 Sayyidah Radia 
PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero) 
Arsiparis 5 Bulan 

3 Ichsan Fadhilah 
PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Head Office 

Staff Bagian 

Umum 
5 Bulan 

4 
Muhammad 

Aqsa Novaldi 
PT Pelindo Arsiparis 5 Bulan 

5 
Nadia Alifia 

Azzahra 

PT IPC Terminal Petikemas. 

Pelindo Tower 
Arsiparis 5 Bulan 

6 
Alika Yasmin 

Lukman 

Kemenkumham Republik 

Indonesia 
Arsiparis 5 Bulan 

7 
Tiana Nur 

Rahmayanti 

Unit Kearsipan Universitas 

Pendidikan Indonesia 
Arsiparis 5 Bulan 

8 Asri Pebianti 
UPTD Pelatihan Kesehatan 

Dinkes Jabar 
Arsiparis 5 Bulan 

9 Tia Septiani 
Dinas Kearsipan Dan 

Perpustakaan Kab. Subang 
Arsiparis 5 Bulan 



Arif Rahman, 2024 
PENGARUH PENGALAMAN MAGANG DAN KOMPETENSI TERHADAP KESIAPAN KERJA 
MAHASISWA PENDIDIKAN MANAJEMEN PERKANTORAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

10 Tiara Zanathin 

Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten 

Subang 

Arsiparis 5 Bulan 

11 
Aprialiani Nurul 

Ainu 

Dinas Perpustakaan Dan 

Kearsipan Jawa Barat 
Arsiparis 5 Bulan 

12 
Citrawati 

Andrian 

Dinas Perpustakaan Dan 

Kearsipan Jawa Barat 
Arsiparis 5 Bulan 

13 
Irvhi Aktivani 

Eka Putri 

Dinas Perpustakaan Dan 

Kearsipan Jawa Barat 
Arsiparis 5 Bulan 

14 
Restu Aria 

Handy 

PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) 
Arsiparis 5 Bulan 

15 Andini Oktaviani 
PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) 
Arsiparis 5 Bulan 

16 
Nadizcha Syifa 

Nurrahma 

PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) 
Arsiparis 5 Bulan 

17 Putri Nurwaqiah 
PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) 
Arsiparis 5 Bulan 

18 Vita Puspita Sari 
PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) 
Arsiparis 5 Bulan 

19 
Tiara Fisca 

Marliany 
PT Dirgantara Indonesia Mutu 5 Bulan 

20 Ahmad Zaki PT Dirgantara Indonesia Mutu 5 Bulan 

21 
Dea Susita 

Herdianti 

Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Ciamis 
Arsiparis 5 Bulan 

22 Lia Aulia Zakiah 
Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Ciamis 
Arsiparis 5 Bulan 

23 
Tiara Warih 

Setyani 

Kantor Walikota Kota 

Jakarta Selatan 
Arsiparis 5 Bulan 
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24 
Andi Nabila 

Haura Juwita 

Kanwil Direktorat Jenderal 

Bea dan Cukai Jawa Barat 
Arsiparis 5 Bulan 

25 Sri Amanda 
Kejaksaan Negeri Kota 

Bandung 
Arsiparis 5 Bulan 

26 
Shelfia 

Khairunnisa 

Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kab. Garut 
Arsiparis 5 Bulan 

27 
Arif Rahmat 

Hidayat 
PT Bersama Zatta Jaya General Affair 5 Bulan 

28 Fila Fakhira PT Bio Farma (Persero) Arsiparis 5 Bulan 

29 Galih Ramadhan 
PT Pertamina Geothermal 

Energy Area Kamojang 

Human 

Resources 
5 Bulan 

30 Indri Prameswari Dispusipda Kota Sukabumi Arsiparis 5 Bulan 

31 
M. Al- Rafli 

Komarwan 
PT. KPNKL Cilegon 

Staff Bagian 

Umum 
2 Bulan 

32 Ady Ramadhani PT. KPNKL Cilegon 
Staff Bagian 

Umum 
2 Bulan 

33 WisnuYudha 
PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) 
Arsiparis 2 Bulan 

34 Fidel Rahfy 
PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) 
Arsiparis 2 Bulan 

35 M. Ginanjar 
PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) 
Arsiparis 2 Bulan 

36 Dwi Noya  
Pusat Survei Geologi 

Bandung 
Arsiparis 2 Bulan 

37 Afif Nur 
Pusat Survei Geologi 

Bandung 
Arsiparis 2 Bulan 

38 Marselino Aji 
Pusat Survei Geologi 

Bandung 
Arsiparis 2 Bulan 
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39 
Dinda Salsa 

Assyifa 

Dinas Pendidikan Provinsi 

Jawa Barat 
Arsiparis 2 Bulan 

40 
Farhani Afifah 

Zahra 

Dinas Pendidikan Provinsi 

Jawa Barat 
Arsiparis 2 Bulan 

41 
Astri Nurul Jani 

 

Dinas Perpustakaan Dan 

Kearsipan Jawa Barat 
Arsiparis 2 Bulan 

42 Dhea Mustika  BBPOM Kota Bandung Arsiparis 2 Bulan 

43 
Gemilang 

Arkanisa Putri 

Arsip Universitas Pendidikan 

Indonesia 
Arsiparis 2 Bulan 

44 Fhebi Natasya 
Arsip Universitas Pendidikan 

Indonesia 
Arsiparis 2 Bulan 

45 Aninda Feintana 
Dinas Perhubuhubungan 

Kabupaten Cirebon 
Arsiparis 2 Bulan 

46 
Dalfah Aulia 

Nurhuda 
TVRI Jawa Barat 

Public 

Relation 
2 Bulan 

47 
Khania Ulfah 

Pujianti 

Dinas Pendidikan Kabupaten 

Bandung 
Arsiparis 2 Bulan 

48 
Kholifatus 

Sa'diyah, 

Pengadilan Agama Indramayu 

Kelas I.A 
Arsiparis 2 Bulan 

49 
Nadya Najahy 

Saniyyah 

Dinas Sosial Provinsi Jawa 

Barat 
Arsiparis 2 Bulan 

50 
Erina Widianti 

Putri 

Dinas Sosial Provinsi Jawa 

Barat 
Arsiparis 2 Bulan 

51 
Nova Zaelani 

Setiayana, 

Dinas Sosial Provinsi Jawa 

Barat 
Arsiparis 2 Bulan 

52 
Nenden Siti 

Rochmah 
Kantor Gubernur Administrasi 2 Bulan 

53 
Bayu Dwi 

Ramdhan 

STAI Sebelas April 

Sumedang 
Arsiparis 2 Bulan 
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54 Nisa Nabilla PT. Barata Indonesia Administrasi 2 Bulan 

55 Kalika Rifdah 

Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah 

Provinsi Jawa Barat 

Administrasi 2 Bulan 

56 
Yusi Aprila Tri 

Ambarwangi 

Dinas Perpustakaan Dan 

Kearsipan Kota Bandung 
Arsiparis 2 Bulan 

57 Delta Pratama PT. Aom Dining Club 
Public 

Relation 
2 Bulan 

58 
Nurul Safaina 

Chaerunnisa 

Dinas Perhubungan Kota 

Cimahi 
Arsiparis 5 Bulan 

59 Rifa Nurul PT. Dirgantara Indonesia Arsiparis 5 Bulan 

60 Chantika Aufa PT. Pancatani Rahayu 
Business 

development 
3 Bulan 

 

3.2.4 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam membahas permasalahan 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data kuesioner. Menurut 

Abdurrahman (2011 : 95) menyebutkan bahwa kuesioner atau kuesioner merupakan salah 

satu teknik pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaan secara tertulis dalam 

sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya dan harus diisi oleh 

responden.  

Kuesioner disebarkan kepada seluruh populasi penelitian yaitu mahasiswa 

angkatan 2019 & 2020 Program Studi Pendidikan Manajemen Perkantoran FPEB UPI 

yang kemudian diisi guna mengetahui bagaimana tanggapan mahasiswa mengenai 

pengalaman magang dan kompetensi mempengaruhi kesiapan kerja. Kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner berstruktur. Abdurrahman (2011 : 96) 

mengemukakan bahwa kuesioner berstruktur adalah kuesioner yang disusun dengan 

menyediakan pilihan jawaban sehingga responden hanya memberi tanda pada jawaban 

yang dipilih. Bentuk jawaban kuesioner berstruktur adalah tertutup yang artinya pada 
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setiap item sudah tersedia berbagai alternatif jawaban. Dalam menyusun kuesioner 

dilakukan beberapa langkah-langkah seperti berikut:  

a. Menyusun kisi-kisi kuesioner atau daftar pertanyaan 

b. Merumuskan bulir-bulir pertanyaan dan alternatif jawaban  

Jenis instrumen yang digunakan dalam kuesioner merupakan instrumen yang bersifat 

tertutup, dimana setiap item sudah tersedia berbagai alternatif jawaban, sehingga 

responden hanya perlu memilih jawaban yang telah disediakan. 

c. Responden hanya membubuhkan tanda check list pada alternatif jawaban yang 

dianggap paling tepat disediakan. 

d. Menetapkan skala penilaian kuesioner skala penilaian jawaban dalam penelitian ini 

adalah skala likert. Menurut Sugiyono (2011 : 136) menyebutkan bahwa skala likert 

merupakan skala yang dipakai untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang mengenai fenomena sosial. 

e. Melakukan uji coba kuesioner pelaksanaan uji coba kuesioner dilakukan untuk 

mengetahui kekurangan pada item kuesioner. 

 

Tabel 3. 7 Skala Likert 

Alternatif Jawaban 
Pertanyaan ( Item ) 

Positif  

Sangat Setuju ( SS ) 5 

Setuju ( S ) 4 

Kurang Setuju ( KS )  3 

Tidak Setuju ( TS ) 2 

Sangat Tidak Setuju ( STS ) 1 

Sumber : Sugiyono 2011 : 136 

3.2.5 Pengujian Instrumen Penelitian 

3.2.5.1 Uji Validitas 

Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur 

sesuatu dengan tepat apa yang hendak diukur. Menurut Arikunto S. (2016:157) "Validitas 

adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan mampu 
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mengukur apa yang akan diukur. Ada dua jenis validitas untuk instrumen penelitian, yaitu: 

1) Validitas logis adalah validitas yang dinyatakan berdasarkan hasil penalaran; 2) 

Validitas empiris adalah yang dinyatakan berdasarkan pengalaman". 

Untuk menguji validitas instrumen dilakukan dengan cara menyebarkan 

kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti kepada mahasiswa. Adapun formula yang 

digunakan yaitu menggunakan rumus koefisien korelasi product moment dari Karl 

Pearson dalam (Abdurrahman, 2011, hal. 50): 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 −  (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑁 ∑𝑌2 − (∑𝑌)2]

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

𝑋 : Skor pertama, dalam hal ini X merupakan skor-skor pada item ke-

1 yang akan diuji validitasnya 

Y : Skor kedua, dalam hal ini Y merupakan jumlah skor yang 

diperoleh tiap mahasiswa 

∑ X : Jumlah skor dalam distribusi X  

∑ Y : Jumlah skor dalam distribusi Y  

∑ 𝑋2
 : Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

∑ 𝑌2
 : Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 

𝑁 : Banyaknya mahasiswa 

Menurut Abdurrahman (2011:50-54) Langkah-langkah untuk mengukur validitas 

instrumen dalam melakukan penelitian dapat dilakukan dengan: 

a. Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasnya kepada mahasiswa yang bukan 

mahasiswa sesungguhnya. 

b. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen. 

c. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya data yang 

terkumpul termasuk di dalamnya memeriksa kelengkapan pengisian item kuesioner. 

d. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor item yang diperoleh. 

Dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau pengolahan data selanjutnya. 
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e. Memberikan/menyampaikan skor terhadap item-item yang sudah diisi dengan tabel 

pembantu. 

f. Menghitung nilai koefisien dari korelasi produk momen untuk setiap butir/item 

kuesioner dari skor-skor yang diperoleh. 

g. Memastikan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) n-2, dimana n 

merupakan jumlah mahasiswa yang dilibatkan dalam uji validitas yaitu 30 orang, 

sehingga diperoleh db = 30-2 = 28 dan a. = 5% maka diperoleh nilai tabel koefisien 

korelasi adalah 0,361. 

h. Membuat kesimpulan: yaitu dengan cara membandingkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒   dengan kriteria sebagai berikut: 

i. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒, maka item dinyatakan valid. 

ii. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒, maka item dinyatakan tidak valid. 

Untuk mempermudah perhitungan dalam uji validitas instrumen. Selain 

menggunakan rumus di atas. peneliti menggunakan alat bantu hitung statistika yaitu 

Software IBM SPSS (Statistic Product and Service Solution) Version 26 dengan rumus 

Product Moment Pearson dengan nilai signifikansi sebesar 0.05. Berikut adalah langkah-

langkah uji validitas menggunakan system IBM SPSS Version 26: 

1) Untuk memudahkan penginputan, pindahkan data pada spreadsheet di google form 

ke Microsoft Excel sesuai dengan instrumen setiap variabel. 

2) Pindahkan data pada Microsoft Excel ke dalam SPSS. 

3) Masukan data per item dan total dari setiap variabel (Variabel X1, Variabel X2 dan 

Variabel Y) pada Data View dalam SPSS. 

4) Klik Variable View lalu isi setiap kolom sesuai keperluan. 

5) Klik menu Analyze, pilih Correlate Kemudian klik Bivariate 

6) Pindahkan semua item dan totalnya ke kotak variables yang disebelah kanan, lalu 

centang Person, Two Tailed, dan Flag Significant Correlation lalu klik OK. 

7) Menentukan nilai tabel koefisien untuk jumlah mahasiswa sebanyak 30 orang dan 

tingkat kesalahan 5%.  

8) Membuat kesimpulan: yaitu dengan cara membandingkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒   dengan kriteria sebagai berikut: 
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a. Jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒, maka instrumen dinyatakan valid. 

b. Jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒, maka instrumen dinyatakan tidak valid. 

Jumlah pertanyaan kuesioner variabel pengalaman Magang (X1) yang diuji coba 

sebanyak 21 pertanyaan yang disebarkan kepada 30 orang responden Berdasarkan hasil 

uji validitas di atas, 21 item pertanyaan pengalaman magang yang digunakan sebagai 

instrumen penelitian semuanya valid, karena r hitung > r tabel. 
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Tabel 3. 8  

Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Pengalaman Magang 

No Item Rhitung Rtabel Keterangan 

X1 0,825 0,361 Valid 

X2 0,824 0,361 Valid 

X3 0,726 0,361 Valid 

X4 0,826 0,361 Valid 

X5 0,775 0,361 Valid 

X6 0,802 0,361 Valid 

X7 0,799 0,361 Valid 

X8 0,776 0,361 Valid 

X9 0,725 0,361 Valid 

X10 0,500 0,361 Valid 

X11 0,740 0,361 Valid 

X12 0,656 0,361 Valid 

X13 0,827 0,361 Valid 

X14 0,776 0,361 Valid 

X15 0,496 0,361 Valid 

X16 0,723 0,361 Valid 

X17 0,650 0,361 Valid 

X18 0,665 0,361 Valid 

X19 0,738 0,361 Valid 

X20 0,674 0,361 Valid 

X21 0,719 0,361 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 27.0 

Jumlah pertanyaan kuesioner variabel Kompetensi (X2) yang diuji coba sebanyak 

22 pertanyaan yang disebarkan kepada 30 orang responden. Berdasarkan hasil uji 

validitas di atas, 22 item pertanyaan pengalaman magang yang digunakan sebagai 

instrumen penelitian semuanya valid, karena r hitung > r tabel. 
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Tabel 3. 9  

Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Kompetensi 

No Item Rhitung Rtabel Keterangan 

X1 0,825 0,361 Valid 

X2 0,824 0,361 Valid 

X3 0,726 0,361 Valid 

X4 0,826 0,361 Valid 

X5 0,775 0,361 Valid 

X6 0,802 0,361 Valid 

X7 0,799 0,361 Valid 

X8 0,776 0,361 Valid 

X9 0,725 0,361 Valid 

X10 0,500 0,361 Valid 

X11 0,740 0,361 Valid 

X12 0,656 0,361 Valid 

X13 0,827 0,361 Valid 

X14 0,776 0,361 Valid 

X15 0,496 0,361 Valid 

X16 0,723 0,361 Valid 

X17 0,650 0,361 Valid 

X18 0,665 0,361 Valid 

X19 0,738 0,361 Valid 

X20 0,674 0,361 Valid 

X21 0,719 0,361 Valid 

X22 0,630 0,361 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 27.0 

Jumlah pertanyaan kuesioner variabel kesiapan kerja (Y) yang diuji coba 

sebanyak 18 pertanyaan yang disebarkan kepada 30 orang responden. Berdasarkan hasil 
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uji validitas di atas, 18 item pertanyaan pengalaman magang yang digunakan sebagai 

instrumen penelitian semuanya valid, karena r hitung > r tabel. 

Tabel 3. 10  

Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Kesiapan Kerja 

No Item Rhitung Rtabel Keterangan 

Y1 0,632 0,361 Valid 

Y2 0,751 0,361 Valid 

Y3 0,753 0,361 Valid 

Y4 0,551 0,361 Valid 

Y5 0,870 0,361 Valid 

Y6 0,595 0,361 Valid 

Y7 0,870 0,361 Valid 

Y8 0,870 0,361 Valid 

Y9 0,831 0,361 Valid 

Y10 0,707 0,361 Valid 

Y11 0,832 0,361 Valid 

Y12 0,792 0,361 Valid 

Y13 0,810 0,361 Valid 

Y14 0,792 0,361 Valid 

Y15 0,780 0,361 Valid 

Y16 0,720 0,361 Valid 

Y17 0,484 0,361 Valid 

Y18 0,722 0,361 Valid 

3.2.5.2 Uji Reliabilitas 

Setelah melakukan uji validitas instrumen, maka dilakukan pengujian alat 

pengumpulan data yang kedua yaitu uji reliabilitas. Abdurrahman (2011 : 256) “Suatu 

instrumen pengukuran dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten dan cermat 

akurat.” Maka tujuan dilakukan uji reliabilitas ini yaitu untuk mengetahui konsistensi dari 

instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 
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Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian 

ini adalah Koefisien Alfa (𝑎) dari Cronbach (1951) yaitu Abdurrahman (2011 : 56): 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ] 

Dimana Rumus Varian sebagai berikut: 

𝜎2 =
∑ 𝑋2 −

(∑ 𝑋)
2

𝑁
𝑁

 

Keterangan: 

𝑟11       = Reliabilitas instrumen/koefisien korelasi/korelasi alpha 

𝑘       = Banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 

∑ 𝜎𝑖
2 = Jumlah varians bulir 

𝜎𝑖
2       = Varians total 

𝑁      = Jumlah mahasiswa 

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka menguji reliabilitas instrumen 

adalah sebagai berikut: 

1) Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitasnya, kepada mahasiswa yang 

bukan mahasiswa sesungguhnya. 

2) Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen. 

3) Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya lembar data yang 

terkumpul, termasuk memeriksa kelengkapan pengisian item kuesioner. 

4) Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang diperoleh. 

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur reliabilitas 

instrumen penelitian adalah sebagai berikut: Abdurrahman (2011 : 57) Menyebarkan 

instrumen yang akan diuji reliabilitasnya, kepada mahasiswa yang bukan mahasiswa 

sesungguhnya. 

1) Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen. 

2) Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya lembaran data 

yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa kelengkapan pengisian item 

kuesioner. 
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3) Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang diperoleh. 

Dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau pengolahan data selanjutnya. 

4) Memberikan/menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang sudah diisi 

mahasiswa pada tabel pembantu. 

5) Melakukan Method Succesive Interval (MSI) pada setiap variabel. Hal ini dilakukan 

berhubung data yang didapatkan berupa Interval atau kategori. 

6) Menghitung nilai varian masing-masing item dan varian total. 

7) Menghitung nilai koefisien alfa. 

8) Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n-2, dan α 5%. 

9) Membuat kesimpulan dengan cara membandingkan nilai hitung r dan nilai tabel r. 

Kriterianya: 

a. Jika rhitung ≥ rtabel, maka instrumen dinyatakan reliabel. 

b. Jika rhitung < rtabel, maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. 

Untuk memudahkan perhitungan dalam uji reliabilitas maka peneliti 

menggunakan alat bantu hitung statistika yaitu menggunakan Software SPSS (Statistic 

Product and Service Solution) version 26 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Aktifkan SPSS 26 hingga tampak spreadsheet. 

2) Aktifkan Variabel View. Kemudian isi data sesuai keperluan. 

3) Input data per item dan totalnya dari setiap variabel (Variabel X1, X2 dan Y) pada 

Data View dalam SPSS. 

4) Klik menu Analyze, Scale, Reliability Analysis. 

5) Pindahkan semua item ke kotak items yang ada di sebelah kanan, klik Statistics dan 

centang pada Scale If Item Selected, klik Continue, dan pastikan dalam model Alpha, 

lalu klik OK. 

6) Membuat kesimpulan dengan cara membandingkan nilai hitung r dan nilai tabel r. 

Kriterianya: 

a. Jika rhitung ≥ rtabel, maka instrumen dinyatakan reliabel. 

b. Jika rhitung < rtabel, maka instrumen dinyatakan tidak reliabel.  

.  
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Berdasarkan hasil penghitungan uji reliabilitas kuesioner yang sudah dilampirkan, 

rekapitulasi perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

Tabel 3. 11  

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Alpha Cronbach Keterangan 

Rhitung Rtabel 

1 Pengalaman Magang (X1) 0,956 0,361 Reliabel 

2 Kompetensi (X2) 0,954 0,361 Reliabel 

3 Kesiapan Kerja (Y) 0,765 0,361 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SSPSS 27.0  

Hasil uji reliabilitas variabel X1, X2, dan Y menunjukan bahwa ketiga variabel 

dinyatakan reliabel. Setelah memperhatikan ketiga pengujian tersebut, peneliti kemudian 

dapat menyimpulkan bahwa instrumen dinyatakan valid dan reliabel, sehingga penelitian 

ini dapat dilanjutkan. Hal ini berarti tidak ada hal yang menjadi kendala terjadinya 

kegagalan penelitian dikarenakan validitas dan reliabilitasnya sudah teruji. 

 

3.2.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan pengolahan data statistik untuk menjawab 

masalah yang sudah dirumuskan dalam penelitian. Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk 

mendeskripsikan data dalam bentuk frekuensi melalui tabel atau grafik sehingga mudah 

dipahami karakteristiknya (statistika deskriptif). Kemudian tujuan selanjutnya untuk 

membuat induksi atau menarik kesimpulan tentang karakteristik sampel atau populasi 

berdasarkan dugaan atau hipotesis yang sudah dibuat, untuk tujuan ini diperlukan teknik 

analisis statistika inferensial menurut Jaya (2020 : 92-93) 

Selain itu, tujuan dilakukannya analisis data ialah mendeskripsikan data, dan 

membuat kesimpulan tentang karakteristik populasi. Agar mencapai tujuan analisis data 

tersebut maka, langkah-langkah atau prosedur yang dapat dilakukan yaitu menurut 

Abdurrahman (2011 : 159) sebagai berikut: 
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1) Tahap mengumpulkan data, dilakukan melalui instrumen pengumpulan data;  

2) Tahap editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian instrumen 

pengumpulan data. 

3) Tahap koding, yaitu proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap pertanyaan yang 

terdapat dalam instrumen pengumpulan data menurut variabel-variabel yang diteliti.  

4) Tahap tabulasi data, ialah mencatat data entri ke dalam tabel induk penelitian. Dalam 

hal ini hasil koding digunakan ke dalam tabel rekapitulasi secara lengkap untuk 

seluruh bulir setiap variabel. 

5) Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan dua macam teknik 

yaitu teknik analisis data deskriptif dan teknik analisis data inferensial.  

6) Tahap pengujian kualitas data, yaitu menguji validitas dan reliabilitas instrumen 

pengumpulan data.  

7) Tahap mendeskripsikan data, yaitu tabel frekuensi dan/atau diagram, serta berbagai 

ukuran tendensi sentral, maupun ukuran dispersi. Tujuannya memahami karakteristik 

data sampel penelitian.  

8) Tahap pengujian hipotesis, yaitu tahap pengujian terhadap proposisi-proposisi yang 

dibuat apakah proposisi tersebut ditolak atau diterima, serta bermakna atau tidak. 

Atas dasar pengujian hipotesis inilah selanjutnya keputusan dibuat.  

 

Tabel 3. 12  

Ukuran Variabel Penelitian 

No Alternatif Jawaban Ukuran Kategori 
Bobot 

Positif Negatif 

1 Sangat Setuju Sangat Tinggi 5 1 

2 Setuju Tinggi 4 2 

3 Cukup Setuju Sedang 3 3 

4 Tidak Setuju Rendah 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju Sangat Rendah 1 5 

Sumber: Abdurahman dkk (2011 :15)  

Tabel 3. 13  

Rekapitulasi Butir Setiap Variabel 
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Mahasiswa 
   Skor item    Total 

1 2 3 4 5 6 .... N  

1.                    

2.                     

3.                     

Sumber: Abdurahman dkk (2011 :15) 

3.2.6.1 Teknik Analisis Data Deskriptif 

Analisis data deskriptif dilakukan dengan statistika deskriptif, yaitu statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum dan generalisasi menurut Sugiyono  (2019 : 206). 

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah 

dirumuskan pada rumusan masalah no. 1, no. 2, dan no. 3 maka teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh pengalaman magang dan kompetensi, serta mengetahui bagaimana kesiapan 

kerja mahasiswa Pendidikan Manajemen Perkantoran. Dalam teknik analisis ini juga 

termasuk penyajian data melalui tabel, grafik, frekuensi, persentase, dan perhitungan 

modus.  

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data Interval, maka untuk 

kepentingan deskripsi data Interval dihitung dengan cara menghitung banyaknya data 

yang muncul kemudian dihitung frekuensi dan persentasenya. Langkah kerja yang dapat 

dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan variabel penelitian adalah 

sebagai berikut: 

a. Membuat tabel perhitungan dan menempatkan skor-skor pada item yang diperoleh. 

Dilakukan untuk mempermudah perhitungan dan pengolahan data selanjutnya. 

b. Tentukan ukuran variabel yang akan digunakan. 

1) Ukuran Variabel Pengalaman Magang (Sangat Efektif. Efektif. Cukup Efektif. 

Kurang Efektif. Tidak Efektif). 

2) Ukuran Variabel Kompetensi  (Sangat Efektif, Efektif, Cukup Efektif, Kurang 

Efektif, Tidak Efektif). 
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3) Ukuran Variabel Kesiapan Kerja (Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang, Rendah, Sangat 

Rendah). 

c.  Membuat Label distribusi frekuensi. 

1) Memasangkan ukuran variabel dengan kelompok option instrumen yang 

sudah ditentukan. 

2) Menghitung banyaknya frekuensi masing-masing option yang dipilih oleh 

mahasiswa, yaitu dengan menggunakan tally terhadap data yang diperoleh untuk 

dikelompokan pada kategori atau ukuran yang telah ditentukan. 

3) Menghitung persentase perolehan data untuk masing-masing kategori dengan 

jumlah mahasiswa, yaitu dengan hasil bagi frekuensi pada masing-masing 

kategori dengan jumlah data keseluruhan, dikali seratus persen 

4) Memberikan penafsiran atas tabel distribusi frekuensi yang sudah dibuat untuk 

mendapatkan informasi yang diharapkan, sesuai dengan rumusan penelitian. 

Tabel 3.13 

Kriteria Penafsiran Deskripsi Variabel 

No Kategori 
Penafsiran 

Pengalaman Magan Kompetensi Kesiapan Kerja 

1 5 Sangat Baik Sangat Kompeten Sangat Siap 

2 4 Baik Kompeten Siap 

3 3 Cukup Baik Cukup Kompeten Cukup Siap 

4 2 Kurang Baik Kurang Kompeten Kurang Siap 

5 1 Tidak Baik Tidak Kompeten Tidak Siap 

Sumber: Sugiyono (2019 : 206)  

3.2.6.2 Teknik Analisis Data Inferensial 

Statistik inferensial (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 

probabilitas) adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan 

hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini disebut statistik probabilitas, karena 

kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi berdasarkan data sampel itu kebenarannya 

bersifat peluang menurut Sugiyono (2019 : 209) 
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Teknik analisis data inferensial dalam penelitian ini dilakukan untuk menjawab 

pertanyaan pada rumusan masalah no. 4, no. 5, dan no. 6 yaitu untuk mengetahui 

pengaruh pengalaman magang (X1) terhadap kesiapan kerja (Y), pengaruh kompetensi 

(X2) terhadap kesiapan kerja (Y), serta pengaruh pengalaman magang (X1) dan 

kompetensi (X2) terhadap kesiapan kerja (Y) Pendidikan Manajemen Perkantoran. 

Teknik analisis data inferensial ini meliputi statistik parametris dan non-

parametris. Statistik parametris digunakan untuk menganalisis data interval dan rasio, 

sedangkan statistik non parametris digunakan untuk menganalisis data nominal dan 

Interval. Menurut Sugiyono (2019 : 209) Teknik analisis data inferensial yang digunakan 

pada penelitian ini adalah statistik parametris. Pengolahan data dengan menggunakan 

statistik parametris mensyaratkan minimal harus diukur dalam bentuk skala interval. 

Dikarenakan penelitian ini menggunakan jenis data Interval, maka dari itu data Interval 

hasil pengukuran diubah menjadi data interval dengan menggunakan Method of 

Successive Interval (MSI) yang dapat dioperasikan dengan salah satu program tambahan 

pada Microsoft Excel yaitu Program Successive Interval. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk mengubah data Interval menjadi 

data interval yaitu sebagai berikut: 

1) Input skor yang diperoleh pada lembar kerja (Worksheet) Excel. Lalu klik "'Analyze" 

pada Menu Bar. 

2) Klik "Successive interval" pada Menu Analyze hingga muncul kotak dialog "Method 

Successive Interval". Lalu klik "Drop Down" untuk mengisi Data Range pada kotak 

dialog Input, dengan cara memblok skor yang akan diubah skalanya. 

3) Pada kotak dialog tersebut, kemudian checklist (√) Input Labet in First Now. 

4) Pada Option Min Value isikan/pilih I dan Max Value isikan/pilih 5. 

5) Masih pada option, kemudian checklist (V) Display Summary. 

6) Selanjutnya pada Output, tentukan Cell Output untuk menyimpan hasil yang telah 

diolah pada cell yang diinginkan. Lalu klik "OK". 

Selanjutnya apabila dari data Interval tersebut sudah mendapatkan nilai interval 

dari proses MSI. maka proses analisis data inferensial yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi ganda. 
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1. Analisis Regresi Ganda 

Dalam penelitian ini, analisis data inferensial yang digunakan yaitu menggunakan 

analisis regresi ganda. "Analisis regresi ganda digunakan untuk mengidentifikasi atau 

meramalkan (memprediksi) nilai pengaruh dari dua variabel bebas atau lebih terhadap 

satu variabel terikat dan untuk membuktikan atau tidaknya hubungan fungsional atau 

hubungan kausal antara dua atau lebih variabel bebas X1, X2 terhadap suatu variabel 

terikat Y (Abdurrahman, 2011 : 223) 

Pada analisis regresi ganda ini, variabel terikat yaitu Kesiapan Kerja (Y) dan yang 

mempengaruhinya yaitu Pengalaman Magang (X1) dan Kompetensi (X2). Persamaan 

regresi untuk dua variabel bebas adalah sebagai berikut: 

𝑌̂ = 𝛼 +  𝑏1𝑋1 +  𝑏2𝑋2 

Keterangan: 

𝑌̂  : Variabel dependen yaitu Kesiapan Kerja 

α : Konstanta 

𝑏1 : Koefisien Regresi untuk Pengalaman Magang 

𝑏2  : Koefisien Regresi untuk Kompetensi 

𝑋1  : Variabel independent yaitu Pengalaman Magang 

𝑋2  : Variabel independent yaitu Kompetensi 

 

Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam analisis regresi ganda untuk 

dua variabel bebas dapat ditentukan sebagai berikut: Abdurrahman (2011:226-229) 

Tempatkan skor hasil tabulasi dalam sebuah tabel pembantu untuk memudahkan proses 

perhitungan. 

1. Menghitung rata-rata skor variabel X dan rata-rata skor variabel Y. 

2. Menghitung koefisien regresi b1 dan b2. 

𝑏1 =
(∑𝑥2

2)(∑𝑥1𝑦) − ((∑𝑥1𝑥2)(∑𝑥2𝑦)

(∑𝑥1
2)(∑𝑥2

2) − ((∑𝑥1𝑥2)²
 

𝑏2 =
(∑𝑥1

2)(∑𝑥2𝑦) − (∑𝑥1𝑥2)(∑𝑥1𝑦)

(∑𝑥1
2)(∑𝑥2

2) − (∑𝑥1𝑥2)²
 

3. Menghitung nilai a.  
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𝛼 =  
∑𝑌

𝜋
− 𝑏1 (

∑𝑋1

𝜋
) −  𝑏2 (

∑𝑋2

𝜋
)  

5) Menentukan persamaan regresi  

𝑌̂ = 𝛼 +  𝑏1𝑋1 +  𝑏2𝑋2 

6) Membuat interpretasi 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan Software IBM SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) Version 27 untuk memperoleh persamaan 

regresi ganda. Berikut adalah langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menganalisis 

regresi ganda menggunakan SPSS: 

1) Buka program SPSS 27 sehingga muncul spreadsheet. 

2) Klik Variable View, lalu isi data X1, X2, dan Y sesuai keperluan. 

3) Klik Data View, masukan data sesuai dengan skor total dari setiap variabel (Variabel 

X1, X2 dan Y) yang telah dikonversikan. 

4) Klik menu Analyze, pilih Regression, pilih Linear. 

5) Pindahkan item variabel Y ke kotak Dependent List, lalu pindahkan item variabel 

X1 dan X2 ke kotak Independent List dan abaikan yang lain lalu klik OK. 

6) Hasil Persamaan dapat dilihat pada tabel Coefficient pada lembar Output. 

2. Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelasi antara variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y), dapat dihitung menggunakan korelasi product moment atau Product 

Moment Coefficient (Pearson’s Coefficient of Correlation) yang dikembangkan oleh Karl 

Pearson, dengan rumus sebagai berikut: 

𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋). (∑ 𝑌) 

𝑟𝑥𝑦 =    

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − ( ∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2) 

 

Nilai koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batas: -1 < r < +1. Tanda positif 

menandakan adanya korelasi searah atau korelasi antara kedua variabel yang berarti, 

setiap kenaikan nilai variabel X maka akan diikuti dengan penurunan nilai Y, dan berlaku 

sebaliknya. 
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a) Jika nilai r = +1 atau mendekati 1, maka korelasi antara kedua variabel 

sangat kuat dan positif. 

b) Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka korelasi antara kedua variabel 

sangat kuat dan negatif. 

c) Jika nilai r = 0 maka korelasi variabel yang diteliti tidak ada sama sekali 

atau sangat lemah. 

Untuk mengetahui kadar pengaruh variabel X terhadap variabel Y, maka dibuatlah 

klasifikasinya sebagai berikut: 

Tabel 3. 14  

Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Lemah 

0,200 – 0,399 Lemah 

0,400 – 0,599 Sedang/Cukup Kuat 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 0,100 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2019 : 34) 

3. Koefisien Determinasi 

Abdurrahman dkk (2011 : 46) mengemukakan bahwa koefisien determinasi 

merupakan kuadrat dari koefisien korelasi (r2) yang berkaitan dengan variabel bebas dan 

variabel terikat. Adapun rumus yang digunakan untuk melihar besarnya variabel bebas 

terhadap variabel terikat atau besarnya kontribusi variable bebas terhadap variabel terikat 

adalah koefisien korelasi dikuadratkan lalu dikali seratus persen. 

 

KD = r2 X 100% 

Keterangan 

KD : Koefisien Determinasi 

 r : Koefisien Korelasi 
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3.2.7 Uji Asumsi Klasik 

3.2.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 

distribusi data. Uji normalitas penting dilakukan untuk mengetahui kaitan dan ketepatan 

pemilihan uji statistika yang digunakan. Penelitian ini menggunakan uji normalitas 

dengan Liliefors Test. Menurut Harun Al Rasyid dalam (Abdurrahman, 2011 : 261) 

kelebihan Liliefors Test adalah penggunaan atau perhitungannya yang sangat sederhana, 

serta cukup kuat sekalipun dengan ukuran sampel kecil. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu menggunakan data Interval lalu diubah menjadi bentuk data interval 

melalui tahap Method Succesive Interval (MSI).  

Untuk mempermudah perhitungan uji normalitas, penelitian ini menggunakan 

bantuan Sofware IBM SPSS (Statistical Product and Service Solution) Version 27. 

Adapun langkah-langkah dalam pengujian normalitas data menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test dengan Lilliefors Significance Correction yaitu sebagai 

berikut: 

1) Buka Software IBM SPSS Statistic 27. 

2) Klik Variable View, lalu isi setiap kolom sesuai keperluan. 

3) Klik Data View, masukan data sesuai dengan skor total dari setiap variabel (Variabel 

Xi, X2 dan Y) yang diperoleh dari jawaban mahasiswa. 

4) Klik menu Analyze, pilih Regression, pilih Linier. 

5) Pindahkan item variabel Y ke kotak Dependent, kemudian pindahkan item variabel 

X, ke kotak Independent(s), klik Save dan pada kotak dialog Residuals centang 

Unstandardized, klik Continue dan OK. 

6) Lalu akan muncul Output Data Res 1. 

7)  Klik menu Analyze, pilih Regression, pilih Linier. 

8) Pindahkan item variabel Y ke kotak Dependent, kemudian pindahkan item variabel 

X2 ke kotak Independent(s), klik Save dan pada submenu Residuals centang 

Unstandardized, klik Continue dan OK. Lalu akan muncul Output Data Res 2. 

9) Klik Nonparametric Test, Legacy Dialog, One-Sample Kolmogorov-Smimov Test. 
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10) Pindahkan item Unstandardized Res I dan Unstandardized Res 2 ke-kotak Test 

Variable List. 

11) Pada Test Distribution, centang Normal lalu OK. 

12) Membuat kesimpulan: 

a. Jika sig.≥0,05, maka nilai residual berdistribusi normal. 

b. Jikas sig.<0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 

 

3.2.7.2 Uji Homogenitas 

Ide dasar uji asumsi homogenitas adalah untuk kepentingan akurasi data dan 

kepercayaan terhadap hasil penelitian. Uji asumsi homogenitas merupakan uji perbedaan 

antara dua kelompok, yaitu dengan melihat perbedaan varian kelompoknya. Dengan 

demikian pengujian homogenitas varian ini mengasumsikan bahwa skor setiap variabel 

memiliki varians yang homogen (Abdurrahman, 2011 : 264). Untuk mempermudah 

perhitungan uji homogenitas, peneliti menggunakan One-Way Anova dengan pengujian 

Homogeneity of Variance Test dengan bantuan Software IBM SPSS (Statistical Product 

and Service Solution) Version 27. Berikut adalah langkah-langkah pengujian homogenitas 

varians: 

1) Buka program SPSS 27 sehingga muncul spreadsheet. 

2) Klik Variable View, lalu isi setiap kolom sesuai keperluan. 

3) Klik Data View, masukan data sesuai dengan skor total dari setiap variabel (Variabel 

X1, X2 dan Y) yang diperoleh dari jawaban mahasiswa. 

4) Klik menu Analyze, pilih Compare Means. pilih One-Way Anova 

5) Pindahkan item variabel Y ke kotak Dependent List dan item variabel X1 dan X2 pada 

faktor. 

6) Masih pada kotak One-Way Anova, klik Options, lalu pilih Homogeneity of Variance 

Test selain itu abaikan. 

7) Lalu klik Continue sehingga kembali ke kotak dialog Options. Lalu klik OK. 

8) Membuat kesimpulan: 

a. Jika sig.≥0,05, maka distribusi data adalah homogen. 

b. Jika sig.<0.05, maka distribusi data adalah tidak homogen. 
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3.2.7.3 Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel terikat 

dengan variabel bebas bersifat linear. Menurut Abdurahman dkk., (2011 : 46) asumsi 

linearitas menyatakan bahwa hubungan antar variabel yang hendak dianalisis mengikuti 

garis lurus. Artinya peningkatan atas penurunan kuantitas di satu variabel, akan diikuti 

secara linear oleh peningkatan atau penurunan kuantitas di variabel yang lain. 

Untuk mempermudah perhitungan uji linearitas, peneliti menggunakan alat bantu 

hitung statistika yaitu Software IBM SPSS Version 27.0. Berikut Langkah-langkah yang 

dapat dilakukan: 

1) Buka program SPSS 27 sehingga muncul spreadsheet. 

2) Klik Variable View, lalu isi setiap kolom sesuai keperluan. 

3) Klik Data View, masukan data sesuai dengan skor total dari setiap variabel (Variabel 

X1, X2 dan Y) yang diperoleh dari jawaban pegawai. 

4) Klik menu Analyze, pilih Compare Means. pilih Means. 

5) Pindahkan item variabel Y ke kotak Dependent List dan item variabel X1 dan X2 pada 

faktor. 

6) Masih pada kotak Means, klik Options, dan pastikan pada kolom Cell Statistics berisi 

Mean, Number of Cases dan Standard Deviation. Lalu beri centang pada Test of 

Linearity. 

7) Lalu klik Continue sehingga kembali ke kotak dialog Options. Lalu klik OK. 

 

3.2.7.4 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik multikolonieritas, yaitu adanya hubungan linear antar 

variabel bebas (independen) dalam model regresi. Multikolinearitas berarti antara 

variabel bebas yang satu dengan variabel bebas yang lain dalam model saling berkorelasi 

linear. 

Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya 

multikolinearitas. Kriterianya adalah jika nilai Variable Inflation Factor (VIF) > 10,00, 
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maka dapat dinyatakan telah terjadi Multikolinearitas antar variabel. Sedangkan 

sebaliknya jika nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi Multikolinearitas. Dalam penelitian 

ini uji Multikolinieritas menggunakan bantuan program SPSS Statistics 26.0 dalam hasil 

perhitungannya. 

3.2.7.5 Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang mengevaluasi apakah terdapat 

perbedaan dalam varian residual di antara semua observasi dalam model regresi linear. 

Uji ini merupakan salah satu dari uji asumsi klasik yang penting dalam analisis regresi 

linear. Jika asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi dianggap 

tidak valid. Uji heteroskedastisitas penting dalam pengujian statistika terutama dalam 

analisis regresi, karena uji ini dapat memastikan bahwa asumsi dasar dari analisis 

statistik terpenuhi. Ketika terjadi heteroskedastisitas, artinya selisih antara nilai yang 

diprediksi oleh model dan nilai sebenarnya antar pengamatan tidak stabil atau berbeda-

beda. Hal ini dapat mengakibatkan hasil yang diprediksi tidak tepat dan signifikansi 

statistik yang salah. langkah-langkah untuk mengidentifikasi heteroskedastisitas 

menggunakan SPSS adalah sebagai berikut: 

1) Buka data yang ingin di analisis di SPSS. 

2) Pilih menu "Analyze" > "Regression" > "Linear". 

3) Pindah kan variabel independen ke dalam kotak "Independent(s)" dan variabel 

dependen ke dalam kotak "Dependent".  

4) Klik tombol "Save" dan pilih "Unstandardized predicted values" dan 

"Unstandardized residuals".  

5) Klik "OK" untuk melanjutkan analisis regresi linear. 

6) Setelah analisis selesai, buka output hasil analisis. 

7) Untuk melihat apakah ada indikasi heteroskedastisitas, lakukan pengamatan dengan 

membuat grafik scatter plot antara variabel dependen dan residual. 

8) Perhatikan pola dari scatter plot tersebut. Jika terdapat pola tertentu, seperti pola 

gelombang atau pola yang tidak acak, ini dapat mengindikasikan adanya 

heteroskedastisitas. 
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Keberadaan heteroskedastisitas didasarkan pada angka probabilitas, dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

2.2.7.1 Jika nilai signifikansi atau probabilitas > 0,05, maka hipotesis diterima dan data 

dianggap tidak memiliki heteroskedastisitas. 

3.2.7.1 Jika nilai signifikansi atau probabilitas < 0,05, maka hipotesis ditolak dan data 

dianggap memiliki heteroskedastisitas. 

 

3.2.8 Pengujian Hipotesis 

Kata Hipotesis (hypothesis) berasal dari Bahasa Yunani, Hupo= sementara; dan 

Thesis = pernyataan/dugaan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

artinya pernyataan sementara, maka hipotesis harus diuji kebenarannya 

(Abdurrahman, 2011) 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di 

mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban teoritis 

terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik (Sugiyono, 

2019:63). Pada penelitian ini, peneliti merumuskan hipotesis yang akan diuji dengan 

statistic parametric, antara lain menggunakan uji t dan uji F terhadap koefisien 

regresi. 

3.2.8.1 Uji t 

Uji hipotesis secara parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun langkah- langkah menggunakan uji t, 

sebagai berikut: 

a. Merumuskan hipotesis, uji hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (β1): 

H0 : β1 = 0 : Tidak terdapat pengaruh Pengalaman Magang terhadap kesiapan 

kerja. 

H1 : β1 ≠ 0 :  Terdapat pengaruh Pengalaman Magang terhadap kesiapan kerja. 

H0 : β2 = 0 : Tidak terdapat pengaruh kompetensi terhadap  kesiapan kerja. 



Arif Rahman, 2024 
PENGARUH PENGALAMAN MAGANG DAN KOMPETENSI TERHADAP KESIAPAN KERJA 
MAHASISWA PENDIDIKAN MANAJEMEN PERKANTORAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

H1 : β2 ≠ 0 : Terdapat pengaruh kompetensi terhadap  kesiapan kerja. 

b. Menentukan uji statistika yang sesuai, yaitu: 

𝑡 =  
𝑏𝑖

𝑆𝐸(𝑏𝑖)
 

Keterangan: 

𝑏𝑖  : Nilai estimator untuk i (Koefisien B pada output SPSS) 

𝑆𝐸(𝑏𝑖)  : Nilai standard error untuk bi (dapat dilihat pada output SPSS) 

c. Menentukan taraf signifikansi, taraf signifikansi yang digunakan adalah α=0,05, atau 

selanjutnya lihat pada tabel distribusi t dengan cara ( /2;n-k- 1), lalu nilai thitung 

dibandingkan ttabel dengan ketentuan, sebagai berikut: 

1) Jika nilai sig. < 0,05 atau thitung > ttabel, maka H0 ditolak, H1 diterima 

2) Jika nilai sig. ≥ 0,05 atau thitung < ttabel, maka H0 diterima, H1 

ditolak 

 

3.2.8.2 Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh variabel bebas 

secara serempak terhadap variabel terikat. Uji dilakukan dengan langkah   

membandingkan nilai dari Fhitung dengan Ftabel. 

a. Menentukan rumusan hipotesis H0 dan H1 

𝐻0 : R = 0 : Tidak terdapat pengaruh positif pengalaman magang dan kompetensi   

terhadap kesiapan kerja  

𝐻1 : R ≠ 0 : Terdapat pengaruh positif pengalaman magang dan kompetensi   terhadap 

kesiapan kerja 

Menentukan uji statistika yang sesuai, yaitu: F = 
𝑆1

2

𝑆2
1 

Menurut Sudjana dalam Abdurrahman, dkk. (2017 : 229–230) untuk menentukan 

nilai uji F dapat dilakukan dengan langkah-langkah: 

1) Menentukan jumlah kuadrat regresi dengan rumus: 

           𝐽𝐾(𝑅𝑒𝑠) = 𝑏1 ∑ 𝑥1𝑦 + 𝑏2 ∑ 𝑥2𝑦 + ⋯ , + 𝑏𝑘 ∑ 𝑥𝑘𝑦 

2) Menentukan jumlah kuadrat residu dengan rumus: 
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𝐽𝐾(𝑅𝑒𝑠) = (∑𝑌2 −  
(∑𝑌)2

𝑛
) −  𝐽𝐾(𝑅𝑒𝑔) 

3) Menghitung nilai F dengan rumus:  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  

𝐽𝐾(𝑅𝑒𝑔)

𝑘
𝐽𝐾(𝑅𝑒𝑠)

𝑛 − 𝑘 − 1

 

dengan k = banyaknya variabel bebas 

4) Menentukan nilai kritis (α) atau nilai tabel F dengan derajat 

kebebasan untuk 𝑑𝑏1 = 𝑘 𝑑𝑎𝑛 𝑑𝑏2 = 𝑛 − 𝑘 

5) Membandingkan nilai uji F terhadap nilai tabel F dengan kriteria 

pengujian: 

a) Jika nilai sig. < 0,05 atau Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak, H1 

diterima 

b) Jika nilai sig. ≥ 0,05 atau Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima, H1 ditolak 

b. Membuat kesimpulan. 


